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Abstrak

Artikel ini bertujuan memberikan analisis tentang flipped
learning dalam menumbuhkan kemandirian belajar siswa melalui
regulasi diri dan pengawasan orang tua. Aspek yang didalami adalah:
flliped learning dalam menumbuhkan kemandirian belajar siswa
melalui regulasi diri dan flliped learning dalam menumbuhkan
kemandirian belajar siswa melalui pengawasan orang tua. Metode
yang digunakan dalam artikel ini adalah reviu literature, dimana
pembacaan dilakukan terhadap berbagai jurnal ilmiah yang
membahasa tentang flipped learning. Hasil kajian menunjukkan
bahwa penerapan flipped learning dapat mengantar siswa mencapai
kemandirian belajar, tetapi harus ditunjang dengan regulasi diri yang
tinggi dan optimalisasi pengawasan orang tua. Kemandirian belajar
siswa tidak hanya dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua dan faktor
pribadi siswa, tetapi juga mencakup faktor lingkungan. Kajian ini
menyarankan perlunya kolaborasi guru dan orang tua dalam
merumuskan model pengawasan bagi siswa dan melatih regulasi diri
siswa.

Kata Kunci:Flliped Learning, Kemandirian Belajar, Regulasi
Diri, Pengawasan Orang Tua, Era Digital
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Abstract

This article aims to provide an analysis of flipped learning in
fostering student learning independence through self-regulation and
parental supervision. The aspects studied are: flipped learning in
fostering student learning independence through self-regulation and
flipped learning in fostering student learning independence through
parental supervision. The method used in this article is a literature
review, where readings are carried out on various scientific journals
that discuss flipped learning. The results of the study show that the
application of flipped learning can lead students to achieve
independent learning, but must be supported by high self-regulation
and optimization of parental supervision. Independent learning of
students is not only influenced by the involvement of parents and
students' personal factors, but also includes environmental factors.
This study suggests the need for collaboration between teachers and
parents in formulating a supervisory model for students and training
students' self-regulation.

Keywords:Flipped Learning, Learning Independence, Self
Regulation, Parental Supervision, Digital Age
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Pendahuluan

Flipped learning merupakan model pembelajaran yang
mengalihkan pembelajaran tatap muka di ruang kelas ke ruang belajar
individual dengan bantuan perangkat teknologi. Pada model flipped
learning guru ataupun dosen dapat membuat materi dalam bentuk
tulisan, video, podcast dan lainnya yang mampu dijangkau peserta
didik di luar ruangan kelas. Bahan-bahan yang telah dibuat dalam
bentuk konten pembelajaran akan dipelajari oleh siswa di rumah.
Ketika siswa telah berada di ruang kelas maka yang dilakukan adalah
studi kasus, praktikum ataupun simulasi ataupun eksperimen (Hamid
& Hadi, 2020). Dapat diartikan bahwa bahan-bahan yang bersifat
teoritis-konseptual tidak lagi dipelajari di ruang kelas, tetapi
dipindahkan ke media digital yang ditonton atau dipelajari secara
mandiri oleh peserta didik di rumah atau di mana saja. Ruang
digunakan untuk latihan dan praktik. Model ini nampak lebih fleksibel
dan mendorong kemandirian belajar siswa.

Hasil-hasil riset menunjukkan bahwa flipped classroom
memungkinkan praktik dan interaksi yang efektif antara guru dan
siswa di kelas dengan cara mengalihkan waktu pembelajaran di kelas
ke praktik di luar kelas. Sebagai catatan, cara ini mensyaratkan
regulasi diri yang tinggi untuk menelusuri dan memahami bahan ajar
di luar kelas secara mandiri. Karenanya penting diingatkan agar siswa
dapat membuat jadwal belajar secara teratur di luar kelas untuk
membaca dan memahami konten pembelajaran secara efektif (Lai &
Hwang, 2016). Persepsi guru dan orang tua tentang flipped classroom
di masa pandemic covid-19 menunjukkan bahwa cara tersebut cukup
menunjang, akan tetapi hambatannya adalah pada kurangnya fasilitas
pribadi yang dimiliki siswa (Wibowo, Mahmudi, Pujiastuti, &
Perdana, 2021). Meskipun demikian, hasil riset yang dilakukan
sebelum covid-19 menunjukkan bahwa flipped classroom sangat
efektif dalam membangun sikap dan keterampilan belajar (Damayanti
& Sutama, 2016), meningkatkan hasil belajar (Khoirotunnisa &
Irhadtanto, 2018), meningkatkan keterampilan berbicara siswa (Julinar
& Yusuf, 2019), dan terbangunnya kemandirian belajar siswa
(Mirlanda, Nindiasari, & Syamsuri, 2019).

Berdasarkan temuan-temuan di atas, tulisan ini dikembangkan
pada implementasi flipped learning dalam membangun kemandirian
belajar siswa melalui regulasi diri dan pengawasan orang tua di era
digital.
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Metode

Kajian  dilakukan ~ dengan  menggunakan  penelitian
kepustakaan, yang dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi
dan data dari berbagai sumber kepustakaan seperti buku referensi,
penelitian relevan, artikel pada jurnal ilmiah, dan artikel yang
disajikan pada seminar ilmiah. Kegiatan yang dilakukan adalah: 1)
mencatat temuan yang diperoleh dari berbagai sumber; 2) memadukan
temuan; 3) menganalisis temuan; 4) mengkritisi atau memberikan
tanggapan kritis (M. Sari, 2020).

Hasil
A. Flliped Learning dalam Menumbuhkan Kemandirian Belajar
Siswa melalui Regulasi Diri

Kemandirian belajar dapat dilihat dalam 6 kategori yaitu: 1)
tidak bergantung pada orang lain; 2) memiliki kepercayaan diri; 3)
berperilaku disiplin; 4) memiliki rasa tanggung jawab; 5) berperilaku
berdasarkan inisiatif sendiri; 6) melakukan kontrol diri (Aini, 2021).
Melalui kemandirian belajar memungkin siswa menyelesaikan
masalah dalam belajar. Akan tetapi kondisi ini harus diiringi oleh
regulasi diri dan kedisiplinan yang tinggi (Purwaningsih & Herwin,
2020).

Regulasi diri (self regulation) dapat diterapkan melalui latihan
regulasi diri. Melalui perlakuan dengan teknik regulasi diri dapat
memberi pengaruh positif terhadap kemandirian belajar (Yasdar &
Muliyadi, 2018). Oleh karenanya, regulasi diri dapat menjadi strategi
alternative dalam membangun kemandirian belajar siswa Yyang
mewujud dalam beberapa hal seperti: mengatur jadwal belajar,
menetapkan target belajar, dan mencari informasi yang dibutuhkan
secara mandiri (Dinata, Rahzianta, & Zainuddin, 2016).

Flipped learning adalah salah satu metode yang dapat
digunakan untuk membangun kemandirian belajar siswa (Widodo,
Prayitno, & Widyasari, 2021). Dengan proses “pembalikan” yang
diterapkan dalam flipped learning, dimana pembelajaran langsung
yang biasanya berlangsung di kelas dipindahkan kerumah. Sebaliknya,
pemberian tugas yang biasanya dilakukan di rumah dibawa ke dalam
kelas. Misalnya, konsep-konsep tentang pokok bahasan disajikan
dalam bentuk video yang ditonton oleh siswa di rumah. Selanjutnya,
siswa mengerjakan tugas, berlatih, berdiskusi dengan teman dan
belajar memecahkan masalah ketika di kelas (Igrisa, 2017).
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B. Flliped Learning dalam Menumbuhkan Kemandirian Belajar
Siswa melalui Pengawasan Orang Tua

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak adalah suatu
keharusan, sehingga tugas pembelajaran tidak hanya dibebankan di
pundak guru, melainkan kolaborasi antara orang tua dan guru. Tidak
hanya pada masa normal, kolaborasi tersebut semakin penting ketika
penerapan pembelajaran daring (Irwanto, 2020). Salah satu bentuk
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak adalah melakukan
pengawasan secara optimal di rumah (Wardhani & Krisnani, 2020).

Pengawasan orang tua memiliki pengaruh besar terhadap
kemandirian belajar peserta didik (lbrahim & Amalia, 2021).
Meskipun demikian, pengawasan hanyalah proses untuk melakukan
pembiasaan untuk belajar secara teratur. Ketika kebiasaan belajar telah
terbangun maka peserta didik akan menjadikan belajar sebagai
bahagian inheren dalam kehidupannya. Kebiasaan belajar dan
kemandirian belajar akan mengantarkan peserta didik pada hasil
belajar yang meningkat (Cahyasari & Dewi, 2016).

Penggunaan flipped learning tidak dapat secara langsung
memandirikan peserta didik, melainkan harus dengan bantuan orang
tua melalui pengawasan. Jadi, efektifitas penerapan flipped learning
juga dipengaruhi oleh pengawasan orang tua (Hamid & Hadi, 2020).
Penggunaan perangkat teknologi dalam praktik flipped learning dapat
mengalihkan perhatian peserta didik kepada objek lain, selain konten
materi telah disedikan guru pada situs online (Gawise, Tarno, &
Lestari, 2021).

Berdasarkan ulasan di atas, pada bagian ini penulis akan
mengembangkan persoalan keterlibatan orang tua dalam menciptakan
kemandirian belajar anak pada beberapa aspek, yaitu: pola asuh orang
tua (Mulyawati & Christine, 2019), perhatian orang tua (Harahap et
al., 2021), dan dukungan sosial orang tua (Metia & Zahara, 2012).
Sedangkan pada pribadi peserta didik, kemandirian belajar terkait erat
dengan beberapa variabel yaitu: motivasi berprestasi (Harahap et al.,
2021), konsep diri (Mirawati & Yunita, 2018), keyakinan diri
(Valentin & Hadi, 2018), regulasi diri (Qistia, Novianti, & Kurnia,
2019), penyesuaian diri (A. K. Sari, Muhsin, & Fahrur, 2017), dan
kepercayaan diri (Kartika & Sugiarti, 2021). Variabel di luar orang
dan pribadi peserta didik yang berkaitan dengan kemandirian belajar
yaitu: sarana prasarana (A. K. Sari et al., 2017), penerapan blended
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learning (Yuliati & Saputra, 2020), lingkungan (Saragih, 2020), dan
interaksi sosial teman sebaya (Arum & Laksmiwati, 2015).

Pembahasan
A. Inovasi dalam Flipped Learning

Pembelajaran tidak hanya proses transfer pengetahuan dan
nilai, melainkan perlu ditunjang dengan pemahaman yang baik
terhadap berbagai aspek pembelajaran, misalnya kesiapan peserta
didik dan perkembangan teknologi terkini. Karenanya, pembelajaran
mesti dikelola secara baik agar proses dan ouputnya menyentuh
kebutuhan peserta didik (Samrin & Syahrul, 2021). Salah satu ikhtiar
tersebut adalah penerapan flipped learning yang harapannya dapat
menghasilkan output yang baik dalam bentuk peningkatan hasil
belajar (Sahara & Sofya, 2020).

Flipped learning menjadi suatu inovasi penting di tengah
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Kondisi ini semakin
terasa ketika masa pandemi covid-19, yang mengharuskan
pembelajaran berlangsung secara online (Hadijah & Shalawati, 2019).
Meskipun demikian, inovasi dalam flipped learning tidak berhenti
pada masa pandemic saja, melainkan dapat dikembangkan melalui
web sekolah (Yulhendri & Kurniawati, 2019). Tentu saja, sebagai
catatan, pengelolaan sekolah mesti telah menggunakan sistem
informasi berbasis web (Laugi, 2020).

Kreatifitas harus ditunjukkan oleh guru yang hendak
menerapkan flipped learning karena penggunaan suatu model
pembelajaran secara monoton akan menyebabkan kebosanan peserta
didik. Konten yang disajikan guru tidak cukup dengan ceramabh, tetapi
perlu ditambah dengan penggunaan media yang menarik misalnya
power point dan media audio visual (Chrismawati, Septiana, &
Purbiyanti, 2021). Inovasi guru mesti berjalan beriringan dengan
inovasi sekolah dipelopori oleh pemimpin (Syahrul, 2015), sehingga
tidak hanya berlaku pada guru tertentu tetapi menjangkau semua.

Iklim sekolah yang kompetitif mesti diciptakan, di mana warga
sekolah tidak merasa berada pada zona nyaman, melainkan memiliki
kepekaan yang tinggi terhadap perubahan lingkungan, terutama
perkembangan teknologi terbaru. Pemimpin sekolah mendorong guru
untuk berpikir bahwa kemajuan sekolah adalah suatu kondisi yang
bersifat kritis sehingga harus terus berbenah, terutama dalam proses
pembelajaran (Sastramayani & Badarwan, 2019).
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B. Flliped Learning dan Pemberdayaan Teknologi Digital

Penerapan flipped learning semakin meningkat karena
hadirnya perangkat-perangkat digital, sehingga konten-konten
pembelajaran dapat disaksikan pada media-media digital, tidak lagi
pada media konvensional seperti buku cetak dan buku tulis. Hal ini
juga berarti bahwa flipped learning dapat menjadi pilihan strategi
pembelajaran di era digital (Susanti & Hamama Pitra, 2019).

Situasi ini tidak diterima secara merata oleh para guru,
terutama faktor rendahnya kemampuan dalam menggunakan
perangkat teknologi terbaru. Karenanya sekolah dapat mendesain
proses edukasi atau literasi teknologi bagi guru melalui latihan secara
periodik, misalnya pelatihan flipped learning berbasis saintifik
(Firdaus, Prananto, Rochadi, Murti, & Purnomo, 2021). Edukasi
secara perlahan ini akan menjalar ke berbagai mata pelajaran, tidak
hanya pada mata pelajaran umum tetapi juga pelajaran agama seperti
figih (Ubaidillah, 2019) & (Munir & Hamid, 2020).

Flipped learning berbasis online tidak hanya dilakukan dalam
kegiatan kurikuler tetapi telah menjangkau kegiatan ekstrakurikuler
seperti kegiatan kepramukaan (Nasution & Nur, 2022), dan
peningkatan minat berwirusaha (Basyah, 2018). Artinya, kebutuhan
tentang flipped learning berbasis teknologi semakin meningkat
sehigga guru menyiapkan diri dan beradaptasi dengan baik dengan
berlatih menggunakan teknologi digital dalam pembelajaran. Dalam
konteks ini sekolah perlu membuat analisis kebutuhan guru mengenai
metode flipped learning (Sumarni, Bhakti, Astuti, Sulisworo, &
Toifur, 2020).

Kesimpulan dan Implikasi

Flipped learning merupakan pilihan yang dapat digunakan
dalam pembelajaran dengan menggunakan media digital. Melalui
flipped learning konten pembelajaran dipelajari oleh siswa di rumah
secara mandiri. Efektifitas flipped learning dalam menciptakan
kemandirian belajar siswa sangat dipengaruhi oleh regulasi diri dan
pengawasan orang tua. Tanpa kedua variabel tersebut, maka sangat
mungkin perhatian siswa akan beralih pada konten lain yang tersedia
pada media digital. Kajian ini menyarankan perlunya model
pengawasan dirumuskan antara guru dan orang tua, juga kolaborasi
sekolah dan orang tua dalam melatih regulasi diri siswa.
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